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REVIEW SARANA MODA
+ TRANSPORTASI 4

Mahasnswa diharapkah mampu menjelaskan secCara
. terinCi tentahg saraha dan prasaraha moda transportasi
. Dan lebih dalam lagi Mahasiswa mampu menjelaskan
. mengenai sarana moda tranhsportasi darat, laut, dan
. udara
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JENIS SARANA ANGKUTAN
YANG DIGUNAKAN

Moda anhgkutah Yang diguhakah Ssanhgat
Varigtif denhgan Karakteristik yang
berbeda-beda:

01. BUS, Taksi, Anhgkot

02. Kereta Api

03. Kapal

0¢%. Kenhdaraah Pribadi
05. Sepeda, Jalan Kaki
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Pemilihanh jenis moda ihi sahgat tergantung
dengan twuanh dan Sifat perjalanan Yang akan

dilakukan (lih.modal split), contohnya ;

= Uhtuk bekerja — menggunhakanh kendaraah
umum / pribadi (motor, mobil dil)

ahtar pulau — pesawat atau Kapal

Ke pasar — beCak (Krh )arak relatif dekat)

= jarak perjalanan < 1 Km — jalan Kaki

= membawa Orahg sakit/meninggal — ambulans




Pada ahak-ahak sekolah Kareha mereka
masih muda/remaja dah Kebanyakan
belum punya Kendaraanh maka
Kebahyakah dari mereka ke sekolah
dengan Jjalan Kaki atau haik angkutan
umum. Sedangkan untuk mereka Yanhg
sudah bekerja, rata-rata berangkat
Kerja denganh Kkehdaraah pribadi dah
ahgkutah umum.



Cemua issU Yahg ada dalam trahsportasi akah
selalu berkaitanh dengah ;
= pbaranhg dan orang (Yang dipindahkan)
= pUublik dan private (kepemilikah moda)
Celahjuthya, Karakter SpesSifik suatu sistem
transportasi perkotaah Selain dipengaruhi tata
gunha lahan, juga dipengaruhi oleh tingkat
pehdapatan. Di Kkota-kota dengan pendapatah
rendah dah tingkat kepemilikan mobil juga rendah,
Ketergantungah pada ahgkutan umum Ssangat
tinggi. Selain itu, jumlah penduduk/ ukurah Kota,
turut menentukah ketergantungah pada anhgkutan




Tabel ini, menhunjukkah hubunhgan antara Kepadatan
penduduk dah parameter trahsportasi terkait. Terlihat
bahwa semakin padat jumlah penduduk, semakin besar
pengguha anhgkutah umum, Ssemakin KkecCil penggunaan
energi perkapita.

Selahjuthya, banhyaknya jumlah kendaraah pribadi di jalah
raYa, menyebabkanh terjadinya kepadatan Yang dapat
berakhir dengah kemacetah, sehingga perlu dikurangi dah
didorong untuk menggunakan angkutah umum. Gambar di
bawah ini menunjukkan perbandingan ruang yang
dibutuhkanh untuk 80 Orahg melakukah perjalahah dengah
mobil, bus atau berjalan kaki dan bersepeda.
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Tabel 4: Kepadatan penduduk kota dan parameter transportasi yang terkait

Kepadatan % berjalan kaki Biaya perja- Perjalanan Energi

Kota penduduk per + bersepeda + lanan per tahun (Mj/kapita)
hektar angkutan umum | (% dari PDB) | (km/kapita)

Houston 9 5 14,1 25.600 86.000
Mealbourne 14 26 - 13.100 -
Sydney 19 25 11,0 - 30.000
Paris 48 56 6,7 7.250 15.500
Munich 56 &0 3.8 8.850 17.500
London 59 1| A - 14.500
Tokyo 88 68 5,0 9.900 11.500
Singapura 94 48 - 7.850 -
Hong Kong 320 a2 50 5.000 6.500
Rat {UITP), 2001




TRANSPORTAST DARAT

AWwalnya manusia memindahkan barang dengan tangan dan
punggungnya, tapi kemampuahnya Sanhgat terbatas. Kemudiah mulai
menggunakan hewan (kuda, keledai, unta dll) sehingga
produktivitas, jarak tempuh, kecepatah perpindahan meningkat,
Cejalan dengan kemajuan teknologi, mulai dikembangkan kereta
Kuda / pedati, selahjuthya perkembangan teknologi otomotif, metal
dan elektronika membuat orang dapat memanfaatkan sumber daya
alam untuk membuat bermaCam-maCam kenhdaraah bermotor dan
lOKOmMOtif Yang cukup berhasil memenuhi kebutuhah pergerakan
penhumpang dah barang. Revolusi IThdustri telah menyebabkan
terjadinya “booming” mobil di seluruh dunia. Hal ini di Ihdonesia
berdampak ditinggalkahnya ahgkutan trem beralih angkutah mobil/
Jalan raya. Sekarang baru disadari uhtuk kembali mengembangkan
ahgkutan umum berbasis perkeretaapiah.




TRANSPORTASI LAUT

Sebelum dapat memanfaatkan tehaga angin, manusia
menggunakan rakit dan sampah sebagai sarana pehangkut
penumpang danh barang melalui laut. Dengan dukungan
perkembangan teknologi dapat dibuat perahu motor, Kapal
laut berbagai jenhis ukurah dah fungsi sehingga keterbatasan
Kapasitas, jarak tempuh, kecepatanh dah lain-lain dapat
digtasi. Indonesia Yanhg terletak dipersimpangah 2 [autan
besar dah 2 benua sahgat strategis dalam lalulintas laut.
Apalagi Singapura sudah terlalu padat, jadi lalu lintas Kapal2
akah melalui selat Sunda dan lain-laih perairah Indonesia.
Pemerintah sekarang membuka jalur tol [aut untuk
memperlanCar angkutah laut. Beberapa infrastruktur Yang
dikerjakah uhtuk hal tersebut.



TRANSPORTAST UDARA

Ceperti moda Yang lain, transportasi udara juga
berkembang. Pemanfaatan burung merpati untuk
saraha trahsportasi informasi memiliki keterbatasan
daya angkut. Perkembangan teknologi yang ada sudah
dapat mencCiptakah pesawat terb ang, helicopter,
hidrofoil dan jenis-)ehis ahgkutan udara lainhya bukti
kerja keras manusia dalam rangka melawan
Keterbatasah angkutah udara, sehingga sekaranhg
transportasi udara mampu menganhgkut pehumpang
dan barang dalam jumlah Yang lebih banyak dengan
aman, cepat, hyamah ke tempat-tempat Yang jaub.




Pengembangan teknologi masa
menhdatang diarahkan kepada Kemampuah
mengatasi keterpatasan Kapasitas angkut,
jarak tempuh, KeCepatah pergerakan,
Kehyamanhah, keselamatan, biaYa ringan
danh tidak merusak lingkungan. PDengan
Kata [ain perbaikah sistem trahsSportasi
diharapkah mampu mengurangi total
biaYa trahsportasi serta mampu
mengurahgi kKerusakah lingkungan.




KARAKTERISTIK TRANSPORTASI

Transportasi merupakan jasa (industri jasa) yang

mempunyai karakteristik khusus, antara lain :

a. Intangible : dpt dirasakan, tapi tidak dapat dipegang
seperti material

b. Perishable : sekali digunakan maka selesai, konsumen
/ penumpang hanya dapat membawa pulang kesan

c. Immediate : kebutuhan akan jasa transportasi tidak
dapat ditangguhkan

d. Complex : transportasi melibatkan banyak orang,
sarana dan prasarana (lihat penjelasan di muka)

e. Amorphous : penilaian mutu pelayanan transportasi

bervariasi tergantung pendapat perseorangan.
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Selahjuthya, Karena Sifat / Karakteristik transportasi masing-
masing daerah berbeda, juga antar wrban dah rura/juga
berbeda, untuk menhgembangkan jaringan transportasi Yang
bersifat nasional perlu adanya Satu aCuan. Pemerintah telah
memberikan pedoman untuk pengembangah transportasi
yang sifathya hasional Yaitu Sistem Tranhsportasi Nasional
(SISTRANNAS) yang tertuang dalam GBHN 93 —98. Semua
pembangunan jaringan transportasi di daerah harus mengacu
pada Cistranas, Supaya jasa trahsportasi menjadi handal dan
berkemampuah tinggi dan mampu menyajikah Kinerja seCara
efektif dah efisien. {Jntuk masing wilayah atau |oKasi,
diterjemahkan menjadi TATRAWIL (tatahah transportasi
wilayah) dan TATRALOK (tatahah transportasi lokal).




SISTRANAS

Sistrannas sebagai acuan transportasi nasional
berfungsi ganda yaitu sebagai unsur penunjang (ship
follows the trade) dalam arti transportasi untuk
menunjang pertumbuhan ekonomi, politik, sosial
budaya, pertanahan dan keamanan serta sebagai
unsur perangsang (ship promotes the trade) dalam arti
sistem transportasi ditujukan untuk membuka daerah
terisolir / terpencil dan daerah perbatasan yang belum
berkembang atau daerah lain dengan alasan hankam
perlu dilayani transportasi teratur dalam rangka untuk
mewujudkan Wawasan Nusantara dan Katahanan
Nasional serta supaya daerah yang terpencil
berkembang sejajar dengan daerah lain.



POS LINTAS BATAS NEGARA
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Sumber: Indonhesia outlook 2018
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“Misi sistrahnas Yaitu menyelenhggarakan
trahsportasi Suha memperlanCar arus
penumpang dah barang dari satu tempat ke
tempat lain diselurubh wilayah tanhah air (nasional)
dah untuk pelayahah internasional”
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"’sesua,\ sengan misi sistrannas, fx - Sistrannas
ditata denganh maksud unhtuk mewwudkah )asa
transportasi Yahg hanhdal dah berkemampuah
tinggi dalam perannya Ssebagian bagian dari ._
pembangunhan nhasional. - '-
Twuannhya adalah unhtuk dapat terse|enggaranya_)
Jasa tranhsportasi Yahg terpadu, tertib, lahcCar, -
aman, nyamah dah efisien serta ter)angkau oleh
Kemampuah masyarakat dalam rahgka mencCapai

- )asa trahsportasi yang andal dah berkemampuah

:.? tinggi. T
#‘

MAKSUD ¢ TUJUAN SISTRANAS
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:‘L
PENGERTIAN SISTRANAS -

SISTRANNAS sebagai suatu tatanan yang
terorganisasi terdiri atas komponen-
komponen pelayanan jasa transportasi
secara nasional dan merupakan bagian
sistem pembangunan nasional dari seluruh
kegiatan yang meliputi kumpulan perangkat
lunak, perangkat keras dan perangkat pikir
sistem transportasi darat, laut, dan udara
serta penunjangnya dengan proses saling
memperkuat (sinergetik) dalam tatanan
yang membentuk satu kesatuan pelayanan
jasa transportasi secara nasional yang
berhasil guna berdaya guna. :,,‘/

Vi
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Dalam rangka Jmewujudkan
SISTRANAS yang sekaligus
merupakan sasaran utama
dalam penyelenggaraan
jaringan prasarana yang
meliputi simpul, ruang
lalulintas transportasi dan
jaringan pelayanan, perlu
diketahui 7 (tujuh) pilar
kebijakan umum, yaitu

o Sz

—_—
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meningkathya pelayanah trahsportasi nasional
meningkatnya keselamatah dah keamanan
trahsportasi

meningkatnhya pembinaah pengusahaan transSportasi
meningkatnya kualitas sumber daya manusia, serta
ilmu pengetahuah danh teknolosgi

meningkatnya pemeliharaah danh Kualitas lihgkungan
hidup serta penghematanh penhggunaah energi
menhingkathya penyediaah daha pembahgunan
trahsSportasi

meningkathya Kualitas admihistrasi Negara di sektor
trahsportasi.
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1. ARAH PEMBANGUNAN TRANSPORTASINASIONAL

= Konektivitas jaringan prasaranadan

jaringan pelayanan transportasi
terhadap kawssan potensi ekonomi:
KEK , Kl , KSPM, PEN & PEW

L= e ' = Aksesibilitas prasarana dan
/ \ pelayanantransporasi ke
e - kawasan terpencil, tertinggal,
f \_ _/ Perbatasan, & Rawan Bencana
— . m Peranan dari * QOrang &Barang
e | Tt e || T | masing-masing | |+ Backbone./pendukung
Prerbatnan : Pttty .
: moda * Lokasipelayanan
Penyediaan +  Jenis Angkutan (b/pnp,
arinoan Penetanan Mode
,,,,,,,,,, JR— LN/DN)
prasarana & Share +  Eetersedianjaringan
pelavanan e Eoredin] it transportas
Transpeortas | @ | = Bakdar .
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Geografis daerah
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Terima Kasnh

Apakah ada pertanyaan?

veronica.diona@itny.ac.id
+62 123 200 9191

------------------------------------------------------------------

; Sampai berjumpa kembali pada video
- pertemuah berikut dengan topik yang laih
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